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ABSTRACT 
The lecture data on college lectures into a reference in demonstrating the credibility of each student 
used by the lecturers as data for the student's value as well as the evaluation of the success of 
learning activities Teaching in the lecture, but there are some examples of cases, associated with the 
data of the student's presence that is currently involved in education or lectures is the phenomenon of 
"absent point". In addition, other problems also arise from the lecturers and administration officers, 
the difficulties in monitoring student attendance and efforts to validate the presences data because of 
the number of student data is so much. Therefore in this study submitted a system to reduce the level 
of fraud in filling the list of the presences and effectiveness of data processing students by using the 
system implementation of Face Recognition based on Open CV method with The Haar Cascade 
Classifier and Local Binary Patterns Histograms (LBPH) methods. The results of this Face 
Recognition study successfully detected when all the users that were reidentified were registered to 
the system, with the optimal range of Face Recognition to be detected to 150 cm. While Face 
Recognition is unsuccessful Detected when there is an obstacle covering the face objects and 
distances exceeding from 150 cm. 
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ABSTRAK 
Data presensi perkuliahan pada perguruan tinggi menjadi suatu acuan dalam menunjukkan kredibilitas 
setiap mahasiswa yang digunakan oleh para dosen sebagai data untuk pemberian nilai mahasiswa 
sekaligus sebagai bahan evaluasi keberhasilan kegiatan belajar mengajar dalam perkuliahan, namun 
ada beberapa contoh kasus, terkait dengan data presensi mahasiswa yang saat ini marak terjadi pada 
dunia pendidikan atau perkuliahan adalah fenomena “Titip Absen”. Selain itu, masalah lainnya juga 
muncul dari pihak dosen dan pegawai tata usaha yakni kesulitan dalam memonitor kehadiran 
mahasiswa serta upaya memvalidasi data presensi karena jumlah data mahasiswa yang begitu banyak. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini diajukan suatu sistem untuk mengurangi tingkat kecurangan 
dalam pengisian daftar presensi dan efektivitas pengolahan data mahasiswa dengan menggunakan 
sistem penerapan metode Face Recognition berbasis Open CV dengan metode Haar Cascade 
Classifier dan Local Binary Patterns Histograms (LBPH). Hasil penelitian Face Recognition ini 
berhasil mendeteksi apabila semua pengguna yang dipresensikan telah terdaftar ke sistem, dengan 
jarak jangkauan optimal Face Recognition agar terdeteksi sampai 150 cm. Sedangkan Face 
Recognition tidak berhasil terdeteksi apabila ada obstacle menutupi objek wajah dan jarak melebihi 
dari 150 cm. 
 
Kata Kunci: Face Recognition, OpenCV, Presensi Mahasiswa, Haar Cascade, LBPH. 
 
1 PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan zaman saat ini masyarakat dituntut untuk berproses lebih cepat 
dalam segala hal dikarenakan teknologi berkembang begitu cepat dengan berbagai inovasi-inovasi 
yang bermunculan dan penerapannya, yang dimana sangat membantu aktivitas keseharian masyarakat 
serta penerapan teknologi canggih ini sangat dirasakan di semua aspek, salah satunya di bidang 
akademik perkuliahan yang bertujuan mempermudah proses pelayanan akademik, salah satu 
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pemanfaatan teknologi informasi tersebut adalah sistem presensi perkuliahan pada perguruan tinggi. 
Data presensi yang ada digunakan sebagai acuan untuk menunjukkan kredibilitas atau kejujuran setiap 
mahasiswa [1], selain itu digunakan oleh para dosen sebagai data untuk pemberian nilai mahasiswa 
dan juga sebagai bahan evaluasi keberhasilan kegiatan belajar mengajar dalam perkuliahan. Kehadiran 
sangatlah penting bagi mahasiswa yang diwajibkan untuk menghadiri perkuliahan minimal 80%, yang 
dimana menentukan mahasiswa tersebut layak untuk mengikuti ujian semester atau tidak, selain itu 
kebanyakan dosen menjadikan itu sebagai komponen penilaian [2]. 
Meskipun beberapa universitas masih menggunakan sistem presensi kelas yang masih 
menggunakan tanda tangan secara konvensional dan juga menggunakan kode batang (barcode) yang 
terdapat pada Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) sebagai input data presensi, namun kedua metode 
tersebut dinilai kurang efektif untuk menunjang kegiatan pembelajaran mahasiswa. Beberapa contoh 
kasus yang sering terjadi pada dunia perkuliahan terkait dengan data presensi mahasiswa yang sering 
menimbulkan banyak kontroversi adalah fenomena “Titip Absen” atau umum disebut TA. 
Masalah tersebut tidak hanya muncul dari pihak mahasiswa tetapi juga pihak akademik kampus 
yang juga mengalami kesulitan dalam hal administrasi dan manajemen data kampus. Maka dari itu 
diperlukan suatu solusi yang menggunakan suatu inovasi baru terkait dengan presensi perkuliahan 
guna mengurangi tingkat kecurangan dalam pengisian daftar presensi dan efektivitas pengolahan data 
mahasiswa dengan menggunakan sistem presensi dengan metode face recognition. Sistem presensi 
dengan metode face recognition merupakan suatu mekanisme presensi dengan teknik biometrik 
pengenalan wajah sebagai simbol identitas dengan menggunakan alat yang terkomputerisasi [3]. 
Penerapan sistem presensi dengan metode face recognition ini menggunakan konsep computer 
vision [4] yang merupakan ujung tombak bidang ilmu komputer dengan tujuan untuk mengaktifkan 
komputer dalam memahami apa yang terjadi pada suatu objek di suatu gambar. Model face 
recognition secara real time [5] akan lebih memudahkan pengguna dalam melakukan presensi dan 
juga menghindari adanya manipulasi data presensi. Sehingga mampu mencegah mahasiswa untuk 
memalsukan kehadirannya dan lebih menghemat waktu dalam pengambilan presensi, oleh karena itu 
berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti membuat suatu perancangan presensi yang dinilai 
lebih efektif dan berdaya guna yang mampu mengurangi kesalahan dalam proses identifikasi melalui 
penerapan metode face recognition berbasis OpenCV dengan metode Haar Cascade Classifier dan 
Local Binary Patterns Histograms (LBPH). 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah Memudahkan proses presensi perkuliahan dan 
pemantauan dengan menggunakan teknologi face recognition secara real time yang berbasis OpenCV 
dengan metode Haar Cascade Classifier dan Local Binary Patterns Histograms (LBPH). Sedangkan 
manfaat dari penelitian ini adalah memberikan solusi untuk pengawasan kehadiran dalam perkulihan 
mahasiswa sehingga proses belajar dan mengajar menjadi lebih kondusif. 
 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
Berbagai penelitian telah dilakukan sebelumnya terkait dengan penerapan sistem presensi yang 
dipadukan dengan beberapa perangkat atau metode baru sehingga mampu merancang suatu sistem 
yang memberikan kontribusi tersendiri serta inovasi-inovasi baru pada setiap sistem perangkat yang 
dihasilkan.  
Berdasarkan Ikhtisar Penelitian Tabel 1 terdapat beberapa perbedaan-perbedaan metode yang 
diusulkan sebagai kontribusi positif dalam penelitian. Untuk penelitian yang dilakukan oleh Lodha, 
dkk [6], menyajikan aplikasi presensi kehadiran dengan menggunakan Bluetooth dan RFID. 
Teknologi ini menggunakan tag elektronik untuk mengidentifikasi nirkabel secara otomatis, dengan 
perangkat berkemampuan Bluetooth. Aplikasi kehadiran mahasiswa berbasis Bluetooth dapat 
mempersingkat waktu serta mengurangi faktor kesalahan manusia yang sering pada presensi manual. 
Aplikasi ini juga menghasilkan data statistik kehadiran mahasiswa sehingga memudahkan manajemen 
sekolah mengambil keputusan lebih lanjut. Keunggulan utama dari sistem ini diantara lain yaitu 
konsumsi daya rendah, transfer data tinggi, ukuran chip kecil dan biaya rendah serta implementasi 
perangkat tersebut bisa diterapkan mudah. Berikut Tabel 1 yang menyajikan hasil penelitian dari 
peneliti sebelumnya yang dimana berkaitan dengan pemantauan presensi kehadiran. 
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Tabel 1 Ikhtisar Penelitian 
Peneliti/Tahun Lokasi Kontribusi Penelitian Metode 
Lodha,  
dkk/ 2015 [6] 
Universitas Mengurangi kecurangan 
presensi kehadiran mahasiswa 
di Universitas 
Bluetooth dan RFID. 
Noor, dkk/  
2015 [7] 
Universitas Mengurangi kecurangan 
presensi kehadiran mahasiswa 
di Universitas 
Android dan RFID. 
Chaniago,  
dkk/2016 [8] 
Sekolah Mengurangi kecurangan dalam 
presensi siswa di sekolah. 




Sekolah Mengurangi ketidakteraturan 
presensi kehadiran Siswa 
Fingerprint dan GSM (Short 
Message Service/ SMS). 
Vantová,  
dkk/ 2017 [10] 
Universitas Mengurangi manipulasi presensi 
kehadiran mahasiswa di 
Universitas 
Smartphone (Android), Radio 
Frequency Identification 
(RFID), dan Near Field 
Communication (NFC). 
Penelitian Ini Universitas Mengurangi kecurangan 
presensi kehadiran mahasiswa 
di Universitas 
Face Recognition secara real 
time berbasis OpenCV 
dengan metode Haar Cascade 
Classifier dan Local Binary 
Patterns Histograms (LBPH) 
 
Penelitian ini dilakukan oleh Noor, dkk [7], dengan mengubah metode konvensional yang masih 
diadopsi di beberapa institusi pendidikan, seperti dosen memanggil nama mahasiswa satu per satu 
atau dengan mengambil tanda tangan dari setiap mahasiswa untuk menentukan presensi kehadiran. 
Saat ini, metode yang lebih baik juga sudah digunakan, yaitu dengan mengandalkan sistem untuk 
mencatat kehadiran mahasiswa secara semi-otomatis. Misal sistem berbasis RFID atau biometrik. 
Sistem seperti itu telah menjadi solusi untuk masalah yang ada, namun kelemahannya adalah biaya 
tambahan pemeliharaan perangkat keras. Aplikasi ini, setelah diinstal dapat digunakan untuk 
mengunduh daftar mahasiswa dari server web. Berdasarkan daftar mahasiswa yang diunduh, 
perangkat kemudian akan bertindak seperti pemindai untuk memindai setiap kartu mahasiswa satu per 
satu dan mengonfirmasi serta memverifikasi keberadaan mahasiswa. Sedangkan perangkat kamera 
digunakan sebagai sensor yang membaca barcode pada kartu mahasiswa. Daftar kehadiran yang 
diperbarui kemudian diunggah ke database online dan juga dapat disimpan sebagai file yang akan 
ditransfer ke PC. 
Penelitian ini dilakukan oleh Chaniago, dkk [8], menyajikan aplikasi kehadiran siswa berbasis 
aplikasi SMS Gateway yang dibuat untuk memastikan bahwa siswa menghadiri kelas, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut yaitu siswa harus menyerahkan kartu identitas kepada guru yang 
bertugas, kemudian guru memindai barcode yang tercetak pada kartu, dan akhirnya data akan 
disimpan dalam database secara otomatis. Aplikasi ini menyediakan layanan bagi orang tua untuk 
mencari informasi secara mingguan dan bulanan. Aplikasi ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam mengambil keputusan untuk para pelaku dengan mengunduh data kehadiran siswa dalam 
format file Microsoft Excel. Implementasi aplikasi berbasis SMS gateway untuk kehadiran siswa di 
sekolah diharapkan menjadi solusi untuk masalah ketidakhadiran siswa karena bolos sekolah. Dengan 
dibangunnya sistem ini, orang tua dapat memantau anak-anak mereka dengan memperoleh informasi 
dalam bentuk pesan teks yang dikirim dari manajemen sekolah tentang keberadaan anak-anak mereka 
di sekolah. 
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Penelitian ini dilakukan oleh Dhanalakshmi, dkk [9], menyajikan penelitian dengan 
menggunakan Fingerprint dan modul GSM/ GPRS. Pada sistem kehadiran biometrik sidik jari 
dirancang dan diimplementasikan untuk memantau waktu nyata yang efisien serta transparansi dalam 
pengelolaan kehadiran siswa yang sesungguhnya menggunakan terminal sidik jari nirkabel berbasis 
GSM - Wireless Fingerprint Terminals (WFTs). Sistem ini cocok jika diterapkan di institusi 
pendidikan. Setiap individu memiliki pola sidik jari yang unik sehingga memotivasi penggunaannya 
untuk melakukan autentikasi biometrik dan di verifikasi untuk menemukan kehadiran siswa di institut 
tersebut. Ada dua pendekatan untuk mengotentikasi sidik jari yang diambil dalam proses verifikasi 
yaitu, pendekatan pertama menggunakan basis data yang dibuat oleh organisasi itu sendiri dan 
pendekatan kedua menggunakan Aadhaar Central Identification Repository (CIDR). Dengan 
menggunakan kehadiran asli WFT dari siswa dapat dicatat, dipantau dan dipelihara tanpa ada campur 
tangan dari manusia. Laporan kehadiran dapat secara otomatis dikirim langsung ke siswa dan nomor 
ponsel orang tua mereka melalui SMS sehingga memberikan transparansi selain itu untuk 
mempromosikan manajemen sistem absensi yang efisien dan meningkatkan kualitas akademik. 
Penelitian ini dilakukan oleh Vantová, dkk [10], menyajikan aplikasi untuk mengelola sistem 
presensi dengan membuat daftar kehadiran. Aplikasi administrasi ini dibuat untuk menghindari 
manipulasi melalui sistem daftar kehadiran, selain itu menyediakan cara yang aman dan dapat 
diandalkan untuk mengevaluasi kehadiran mahasiswa pada kuliah tertentu serta menyelesaikan tugas. 
Aplikasi ini menggunakan teknologi NFC pada smartphone dan kartu RFID sebagai kartu mahasiswa, 
yang kepemilikannya wajib untuk setiap mahasiswa di universitas. Teknologi NFC memiliki 
kemampuan untuk merekam identitas mahasiswa pada kartu mahasiswa.  
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan pemodelan perancangan sistem presensi kehadiran 
mahasiswa di universitas dengan memanfaatkan face recognition secara real time berbasis OpenCV 
dengan metode Haar Cascade Classifier dan Local Binary Patterns Histograms (LBPH), sehingga 
pemodelan sistem tersebut dapat mengurangi kecurangan atau manipulasi dalam sistem presensi. 
Selain itu pengolahan data presensi berguna bagi sistem penilaian terhadap mahasiswa dan monitoring 
kehadiran mahasiswa setiap pertemuan kuliah kelas teori maupun praktikum. 
A. OpenCV 
OpenCV [4] merupakan library computer vision yang open source dan sangat populer serta 
digunakan untuk memproses dan menganalisis pada images. Terdapat lebih 2500 algoritma optimasi 
yang bisa digunakan untuk memanipulasi untuk memproses dan mengedit images dengan 
menggunakan OpenCV. Dengan adanya OpenCV mendukung berbagai bahasa pemprograman seperti 
C, C++, Python, Java, dan PHP. Beberapa aplikasi OpenCV yang bisa diterapkan diantaranya adalah 
Interaksi Manusia Komputer (HCI), Identifikasi dan Pengenalan Objek, Deteksi [11] dan Pengenalan 
Wajah [12], Pengenalan Gestur, Tracking Gerakan, Proses pada image, dan Mobile Robotics.   
B. Haar Cascade Classifier 
Algoritme Haar cascade [13] digunakan untuk melakukan proses pendeteksian wajah atau objek 
yang berupa gambar digital. Algoritme ini menampilkan fungsi matematika yang berupa kotak dengan 
menampilkan nilai RGB pada setiap pixel, setelah itu Viola-Jones mengembangkan algoritme ini, 
dimana setiap kotak diproses dan menghasilkan beberapa nilai yang berupa daerah gelap dan terang. 
Dan nilai-nilai tersebut yang akan dijadikan sebagai dasar dalam pemrosesan gambar, sehingga 
dikenal dengan Haar-Like Feature [14].  
Proses perhitungan nilai fitur dari Algoritma Haar yaitu dengan mengurangkan nilai pixel pada 
daerah putih dengan daerah hitam. Algoritme ini menggunakan Integral Image dari sebuah citra 
gambar dalam bentuk grayscale yang tiap nilai pixel akan dijumlahkan dari nilai pixel kiri atas 
menuju ke kanan bawah. Untuk  metode Cascade Classifier [15] seperti pada Gambar 1 menggunakan 
beberapa langkah untuk menentukan dan menghitung ulang nilai Haar Feature sehingga menghasilkan 
nilai yang lebih akurat. Langkah klasifikasi pertama meliputi sub citra yang diklasifikasi dengan satu 
fitur, namun bila tidak memenuhi akan kriteria akan ditolak hasilnya. Pada Klasifikasi kedua meliputi 
klasifikasi kembali pada sub citra sehingga memperoleh nilai threshold yang ditentukan. Sedangkan 
pada klasifikasi ketiga meliputi sub citra yang berhasil atau lolos dan mendekati nilai citra yang 
sesungguhnya. 
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Gambar 1 Metode deteksi cascade classifier 
C. Local Binery Pattern Histogram (LBPH) 
Pengenalan wajah dimulai dari hasil deteksi streaming Webcam dengan diperoleh dari hasil 
training Haar Cascade yang akan dicocokkan dengan Algoritma Local Binary Pattern Histogram 
(LBPH) [16]. Pencocokan dengan metode LBPH menggunakan nilai biner histogram yang telah 
diekstrasi dari gambar untuk mendapatkan nilai prediksi dalam mengidentifikasikan pemilik wajah. 
 
3 METODE PENELITIAN 
Ada beberapa alat dan bahan berupa perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam 
penelitian ini. Bahan dan alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi perangkat keras dan 
perangkat lunak. Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah CPU 1.6 GHz Intel 
Core i5-8250U, Memori DDR 16 GB, NVIDIA GeForce 940MX, Sistem Operasi Windows 10 serta 
penyimpanan berupa SSD dengan kapasitas 250 GB. Perangkat lunak yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Anaconda versi 5.1, Spyder versi 3.4.2, Jupyter Notebook 4.3.1, Python versi 
2.7.14, OpenCV 3.4, Numpy 1.17.4, Pillow 6.2.1 serta Pustaka face recognition.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui studi literatur, perancangan sistem, 
implementasi sistem, pengujian sistem serta analisis hasil pengujian sistem. Pada penelitian ini akan 
menerapkan teknologi Face Recognition berbasis Open CV dengan metode Haar Cascade Classifier 
dan Local Binary Patterns Histograms 
Selanjutnya, jalan penelitian dimulai dari penentuan ide yang nantinya akan dikaji pada proses 
studi pustaka. Kemudian pada studi pustaka dilakukan proses pengkajian dari berbagai sumber yang 
membahas tentang penelitian serupa. Lalu dilakukan perumusan masalah yang ingin diselesaikan. 
Masalah yang diselesaikan adalah masalah yang masih belum diselesaikan oleh peneliti sebelumnya. 
Setelah itu tujuan penelitian ditentukan dan dirancang percobaan yang ingin dilakukan. Kemudian 
dilakukan percobaan untuk memperoleh fakta-fakta yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah 
yang ingin diselesaikan. Lalu fakta-fakta tersebut dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan yang 
menjadi jawaban atas tujuan penelitian. 
 
4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Perancangan Sistem 
Diagram blok perancangan sistem ini dapat dilihat pada Gambar 2. Aplikasi presensi kehadiran 
perkuliahan mahasiswa menggunakan face recognition secara real time berbasis OpenCV dengan 
metode Haar Cascade Classifier dan Local Binary Patterns Histograms (LBPH). Cara kerja sistem 
adalah mendeteksi objek atau wajah di ruangan kelas dengan menggunakan WebCam pada PC Server.  
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Gambar 2 Arsitektur sistem 
Pada Gambar 3 menunjukkan tahap awal berupa pendeteksian wajah secara real time dengan di 
konversi terlebih dahulu ke citra grayscale sehingga dapat diolah menggunakan metode filter Haar 
Cascade. Setelah itu objek berupa wajah akan bisa terdeteksi dengan ditandai rectangle wajah 
berwarna putih. Agar wajah mudah dikenali maka diperlukan pengumpulan data dari beberapa wajah 
mahasiswa atau dosen yang direkam oleh WebCam dan hasilnya menjadi dataset wajah mahasiswa di 




Gambar 3 Flowchart sistem 
 
Setelah itu dari dataset wajah mahasiswa akan di training dan recognizer dengan metode Local 
Binary Patterns Histograms (LBPH) untuk mendapatkan pola unik berupa face encoding dengan 
pendekatan nilai jarak histogram. Dari proses LBPH akan mengenal wajah (face recognition) 
mahasiswa tersebut dengan menampilkan nama dan program studi mahasiswa. Setelah proses face 
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B. Implementasi Sistem 
WebCam mengambil video atau gambar secara real time yang di proses terlebih dahulu menjadi 
gambar grayscale atau citra RGB. Setelah itu citra tersebut akan diolah menggunakan metode 
pendeteksian wajah berupa Haar Cascade. Wajah yang terdeteksi ditunjukkan berupa garis bujur 
sangkar ROI (Region of Interest). Gambar 4 merupakan gambar capture dari WebCam yang langsung 
diubah menjadi gambar grayscale.  
 
 
Gambar 4 Citra grayscale 
 
Pada penelitian ini menggunakan parameter pengujian berupa pengenalan beberapa wajah dalam 
satu frame dan pengenalan wajah dengan berbagai halangan (obstacle) serta pengenalan wajah dengan 
jarak jangkauan WebCam.  
 
C. Pengujian Sistem 
Pada Gambar 5 dan Gambar 6 merupakan hasil deteksi dan pengenalan satu wajah dan beberapa 
wajah dalam satu frame. Pada Tabel 2 menunjukkan hasil percobaan bahwa sistem dapat mendeteksi 




Gambar 5 Tracking dan deteksi pengenalan satu wajah 
 
 
Gambar 6 Tracking dan face recognition dengan multiply face 
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Tabel 2 Parameter pada Single/ Multiple Face 
No Parameter Single / Multiple Wajah 
1 Satu Orang dapat terdeteksi dan Pengenalan Wajah dalam 1 frame 
2 Enam Orang dapat terdeteksi dan Pengenalan Wajah dalam 1 frame 
3 10 Orang dapat terdeteksi dalam 1 frame 
4 15 Orang dapat terdeteksi dalam 1 frame 
 
Pada Gambar 7 dan Tabel 3 menunjukkan hasil percobaan bahwa sistem tidak dapat mendeteksi 
maupun mengenali objek wajah dengan memberikan penghalang berupa kertas, spidol/ pena dan 
penggaris untuk menutupi sebagian wajah. 
 
Tabel 3 Parameter Penghalang 
No Parameter Penghalang 
1 Wajah tidak terdeteksi dengan penghalang kertas menutupi sebagian wajah 
2 Wajah sempat tidak terdeteksi dengan penghalang spidol/ pena 
3 Wajah sempat tidak terdeteksi dengan penghalang penggaris 
 
 
Gambar 7 Wajah tidak terdeteksi 
 
Pada Gambar 8, Gambar 9 dan Tabel 4 menunjukkan hasil percobaan bahwa sistem masih dapat 
mendeteksi maupun mengenali objek wajah dengan berbagai jarak yang masih terjangkau dengan 
WebCam. Pada jarak 46 cm sampai dengan 150 cm, WebCam masih mendeteksi dan mengenali wajah 
dalam satu frame dengan kondisi baik. Sedangkan pada jarak 204 cm maka WebCam dapat 
mendeteksi namun tidak ada pengenalan wajah dalam satu frame. 
 
Tabel 4 Parameter Jarak Jangkauan 
No Parameter Jarak Jangkauan 
1 Jarak 46 cm dapat terdeteksi dan Pengenalan Wajah dalam 1 frame 
2 Jarak 67 cm dapat terdeteksi dan Pengenalan Wajah dalam 1 frame 
3 Jarak 103 cm dapat terdeteksi dan Pengenalan Wajah dalam 1 frame 
4 Jarak 150 cm dapat terdeteksi dan Pengenalan Wajah dalam 1 frame 
5 Jarak 204 cm dapat terdeteksi namun tidak ada pengenalan Wajah 
dalam 1 frame 
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Gambar 8 Tracking dan face recognition dengan jarak 150 cm 
 
 
Gambar 9. Tracking dan face recognition dengan jarak 204 cm 
 
5 KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendeteksian dan pengenalan objek wajah secara real time untuk kebutuhan presensi perkuliahan 
mahasiswa mampu menggunakan dengan metode Haar Cascade Classifier beserta Local Binary 
Patterns Histograms (LBPH). Face Recognition mampu terdeteksi dengan beberapa objek wajah 
dalam satu frame yang telah terdaftar pada sistem aplikasi presensi, dengan jarak jangkauan optimal 
face recognition agar terdeteksi sampai 150 cm. Selain itu, Face Recognition tidak berhasil terdeteksi 
apabila ada obstacle pada wajah dan jarak jangkauan melebihi 150 cm. 
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